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Abstract. Jackfruit seeds contain several secondary metabolites, including flavonoids, alkaloids, saponins, 

terpenoids, and steroids. The jackfruit tree is a tropical plant commonly found in Indonesia. This study aimed to 

determine whether extracts from jackfruit seeds have antibacterial activity against Shigella dysenteriae and 

Staphylococcus epidermidis. The antibacterial activity was tested using the discdiffusion method with 

concentrations of 10%, 15%, and 20%.The research results indicated that the diameter of the inhibition zone 

against Shigella dysenteriae at 10% concentration was 13.15 mm, at 15% concentration was 15.9 mm, and at 

20% concentration was 19.08 mm. For Staphylococcus epidermidis, the inhibition zone diameters were 10.5 mm 

at 10% concentration, 13.1 mm at 15% concentration, and 13.7 mm at 20% concentration. The results 

demonstrated that as the concentration of ethanol extract from jackfruit seeds increased, the inhibition zones 

around the discs also increased. This was attributed to the varying volumes of ethanol extract present at each 

concentration level.It was found that the ethanol extract from jackfruit seeds exhibited strong inhibitory effects 

against both Shigella dysenteriae and Staphylococcus epidermidis bacteria. 
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Abstrak. Biji nangka memiliki beberapa kandungan senyawa metabolit sekunder, diantaranya flavonoid, 

alkaloid, saponin, terpenoid dan steroid. Tanaman nangka merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat tumbuh 

didaerah tropis, sehingga mudah untuk ditemui didaerah Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ekstrak dari biji nangka memiliki aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysenteriae, dan Staphylococcus 

epidermidis. Uji aktivitas antibakteri ini dibuat dengan menggunakan metode difusi cakram dengan konsentrasi 

10%,15%,20%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diameter zona hambat pada bakteri Shigella dysentriae pada 

konsentrasi 10% adalah 13,15 mm, pada konsentrasi 15% adalah 15,9 mm, pada konsentrasi 20% adalah 19,08 

mm dan pada bakteri Staphyloccocus epidermidis pada konsentrasi 10% adalah 10,5 mm, pada konsentrasi 15% 

adalah 13,1 mm, pada konsentrasi 20% adalah 13,7 mm. Hasil uji daya hambat pada ketiga konsentrasi ekstrak 

etanol biji nangka menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol biji nangka maka semakin besar 

zona hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram, hal tersebut dikarenakan perbedaan volume ekstrak etanol 

biji nangka yang terdapat pada masing-masing konsentrasi. Dan dapat diketahui bahwa daya hambat yang dimiliki 

ekstrak biji nangka terhadap bakteri Shigella dysentriae adalah kuat, dan pada bakteri Staphyloccocus epidermidis 

adalah kuat. 

 

Kata kunci: Biji Nangka, Antibakteri, Ekstrak etanol 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pada umumnya bakteri patogen yang paling sering menyebabkan gejala diare berat yaitu 

Shigella dysenteriae. Shigella dysentriae salah satu jenis bakteri gram negatif yang berbentuk 

cocobacil, Transmisi shigella terjadi secara fekal-oral langsung  atau dengann mengkomsumsi 

makanan dan minuman   yang   terpapar   oleh shigella .Bakteri shigellosis dapat menimbulkan 

gejala diare serta dehidrasi yang ringan maupun berat sehingga bakteri ini dapat menjadi 

penyebab tingginya angka kesakitan dan kematian terutama di Negara berkembang (Wulansari, 
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Suswanti, and Wahyuni, 2018). Saat ini pengetahuan masyarakat mengenai resistensi anti 

biotik sangat minim. Hasil penelitian yang dilakukan oleh WHO dari 12 negara salah satunya 

Indonesia, sebanyak 53- 62% mulai menghentikan penggunaan antibiotik ketika sudah agak 

baikkan. WHO mengkoordinasi aksi global untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku 

masyarakat terhadap antibiotik (WHO, 2015) 

Penggunaan antibiotik yang sering digunakan saat ini adalah antibiotika yang 

berspektrum luas seperti gentamisin, ampisilin, dan kloramfenikol. Penggunaan antibiotik yang 

tidak tepat dapat menyebabkan berbagai jenis efek samping negatif terhadap sipengkonsumsi. 

Salah satu contohnya gangguan pencernaan, reaksi alergi, infeksi jamur serta resistensi. 

Penggunaan antibiotik menimbulkan resistensi terhadap beragam bakteri, baik itu bakteri gram 

negatif maupun bakteri gram positif. Penyebab terbesar dari resistensi yaitu karna dosis yang 

digunakan tidak sesuai dari segi waktu pengkonsumsian, peresepan yang tidak sesuai dengan 

penyakit yang diderita dan pengobatan sendiri dengan antibakteri yang seharusnya dilakukan 

dengan adanya resep dari dokter (DepKes, 2013). Salah satu pengendalian awal yang dapat 

dilakukan dengan memberikan antibiotik kepada penderita. Namun, akhir akhir ini telah 

banyak laporan mengenaik bakteri Shigella dysentriae telah kebal terhadap beberapa 

antibiotik, beberapa diantaranya yakni; ampicillin, tetracycline, sreptomyci dan clorampenikol. 

Ciprofloxacin sebagai firs- line dari pemgobatan shigellosis meski sekaran terlah terlapor 

memiliki resistensi terhadap antibiotik terhadap Shigella dysentriae ( WHO, 2004). 

Penggunaan antibiotik dalam jangka panjang dan dosis yang kurang tetap dapat 

mengakibatkan terjadinya resistensi, dan yang lebih fatalnya lagi dapat menyebabkan 

gangguan fungsi dibebera organ, sepriti; jantung berdetak secara cepat, sampai rusaknya fungsi 

hati yang dapat menyebabkan penyakit kuning. Oleh karna itu perlu dikembangkan alternatife 

pengobatan bebahan dasar nabati. Yang diharapkan akan memiliki efak yang efisien, efektit 

serta aman dalam menghabat pertumbuhan dari bakteri Shigella dysentriae (Munfati, et al., 

2015). 

Indonesia sebagai salah satu Negara yang memiliki kekayaan hayati yang tinggi. 

Keanekaragaman hayati ini dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisonal. Pemanfaatan obat 

tradisonal lebih disukai masyarakat karna efek samping yang ditimbulkan lebih kecil dari obat 

sintesis. Masyarakat lebih mengutamakan tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat untuk 

mencegah penyakit, menjaga kesehatan tubuh maupun mengobati penyakit (Mursito, 2011). 

Indonesia yang mempunyai sumber daya alam yang beragam yang dapat di olah untuk 

kesejaterahan manusia dan dapat berperan dalam membantu meningkatakan perekonomian. 

Salah satu sumber daya alam yakni dengan menggunakan tanaman sebagai sember makan. 
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Buah nangkah (Artocarpus heterophyllus) merupakan salah satu jenis tanaman nasional yang 

berkembang biak dengan baik didaerah sub tropis (Yulianti dkk., 2015). 

Bahan alam yang bisa digunakan menjadi salah satu alternatif pengobatan dari disentri 

ini adalah biji nangka (Artocarpus heterophyllus lam). Biji buah nangka sendiri memiliki 

beberapa kandungan senyawa metabolit sekunder, diantaranya flavonoid, alkaloid, saponin, 

terpenoid dan steroid. Flavonoid berperan signifikan dalam meningkatkan aktivitas enzim 

antioksidan yang dapat menetralkan radikal bebas (Asmarawati dkk 2016). Tanaman nangka 

merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat tumbuh didaerah tropis, sehinnga mudah untuk 

ditemui didaerah Indonesia. Sejauh ini tidak jarang untuk kita jumpai masyarakat yang 

membuang atau menjadikan biji nangkah sebagai limbah rumah tangga. Salah satu 

pemanfaatan dari biji nangka yaitu dengan mengolahnya menjadi tepung yang dapat 

menguntukan, mengingat harga yang tergolong murah dan bahan yang mudah untuk dicari 

(Asmarawati dkk 2016). 

Saat ini di Indonesia penggunaan biji nangka masih dibatasi, pemanfaatan masyarat 

terhadap biji nangka dengan proses direbus, dipanggang, digoreng, dan dikukus. Pemanfaatan 

biji nangkah belum digunakan secara optimal sebagai komoditas yang lebih berharga, bahkan 

biji nangka mengandung karbohidrat, kalsium, dan fosfor yang cukup tinggi. Kemajuan 

teknologi dibidang pakan mendorong masyarakat untuk mengelola dan memodifikasi limbah 

dari biji nangka secara optimal dengan menghaluskan atau membuat serbuk biji nangka. 

Potensi nutrisi yang terkandung pada serbuk biji nangka diolah secara baik, dengan hasil dari 

modifikasi tepung secara kimia maupun fisika yang menghasilkan suatu produk ramah 

lingkungan (Asmarawati dkk 2016). 

Modifikasi ini juga dapat dilakukan dengan cara enzimatik yang bertujuan untuk 

meningkatkan sifat fungsional dari biji nangka tersebut. Salah satu cintoh dari modifikasi 

kimiawi yang dapat kita perhatikan yaitu mmodifikasi dengan asetilasi, proses ini akan 

menghasilkan tepung asetat. Aplikasi tepung asetat pada beberapa produk pangan antara lain; 

makanan yang dipanggang, saus, makana bayi, salad dressing dan makanan yangmembutuhkan 

pembekuan, serta bahan uatama produk bahan makanan ringan (Amalia dkk, 2016). Biji 

nangka sendiri mempunyi protein sebanyak 4,2%, karbohidrat 36,7%, serat 2,74%, lemak 

0,1%, Energi 165 kk. Biji nangka merupakan sumber mineral paling baik, dalam 100gram biji 

nangka terdapat sebayak 200mg fosfor, 33mg kalsium, 1mg zat besi (Amalia dkk, 2016). 

Staphylococcus epidermidis adalah salah satu bakteri gram-positif yang dapat 

menyebabkan infeksi dalam tubuh manusia yang menyerang individu ketika sistem kekebalan 

tubuh lemah. Infeksi adalah salah satu penyebab utama penyakit di daerah tropis seperti 
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Indonesia. Penyakit menular dapat disebabkan oleh berbagai mikroorganisme seperti bakteri, 

fungi, virus, dan parasit. Secara umum, bakteri ini ditemukan pada jerawat yang juga 

menyebabkan infeksi kulit ringan yang dapat disertai dengan abses (Movita 2013).  

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Skrining Fitokimia 

Hasil Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Biji Nangka dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia 

No Senyawa Metabolit 

Sekunder 

Pereaksi Hasil Keterangan 

1. Alkaloid Bouchardat Warna merah bata + 

Mayer Endapan putih ke 

kuning 

+ 

Dragendrof Endapan merah 

kecokelatan 

+ 

2. Flavonoid HCL pekat + 

serbuk mg + Amil 

alcohol 

Warna jingga + 

3. Saponin Aquadest panas + 

HCL 2N 

Busa + 

4. Tanin FeCl₃ 1% Warna biru ataupun 

hijau kehitaman 

+ 

5. Steroid / Triterpenoid Asam asetat + 

H₂SO₄ 

Warna ungu 

ataupun merah 

yang kemudian 

berubah menjadi 

hijau kebiruan 

_ 

6. Glikosida Molish Terbentuk cincin 

berwarna ungu 

+ 

  Keterangan:  

+   =    Mengandung senyawa 

-    =    Tidak mengandung senyawa 

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Hasil pengujian Aktivitas antibakteri ekstrak biji nangka terhadap Shigella dysenteriae 

dan Staphylococcus epidermidis dengan menggunakan konsentrasi 10%, 15%, dan 20% 

dengan kontrol positif kloramfenikol. Kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C 

dengan dapat dilihat ada atau tidak zona hambat di sekitar kertas cakram yang dapat dilihat 

pada tabel 4.3 dan 4.4 
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Zona Hambat terhadap Shigella dysenteriae 

No Konsentrasi P (1) P (2) P (3) Rata-rata SD 

1 10% 13,6 mm 13,1 mm 12,7mm 13,1 mm 0,4509 

2 15% 16,2 mm 15,0 mm 16,6 mm 15,9 mm 0,8327 

3 20% 19,1 mm 18,5 mm 19,6 mm 19,0 mm 0,5508 

4 Kloramfenikol (+) 24,4 mm 24,3 mm 24,2 mm 24,3 mm 0,1 

5 Kontrol (-) - - - - 0 

Keterangan :  P = Pengulangan  

-  = Tidak memberikan hambatan 

 

Tabel  3. Hasil Pengukuran Zona Hambat terhadap Staphyloccocus epidermidis 

No Konsentrasi P (1) P (2) P (3) Rata-rata SD 

1 10% 10,5 mm 10,4mm 10,7mm 10,5 mm 0.1528 

2 15% 13,4 mm 12,1 mm 13,9 mm 13,1mm 0,9292 

3 20% 14 mm 12,9 mm 14,3 mm  13,7mm 0,7371 

4 Kloramfenikol (+) 25,1 mm 25,2 mm 24,9 mm 25,0 mm 0,1528 

5 Kontrol (-) - - - -  

Keterangan :  P = Pengulangan  

               - = Tidak memberikan hambatan 

 

Pada tabel menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji nangka menunjukkan adanya zona 

hambat bakteri pada bakteri Shigella dysentriae dan Staphyloccocus epidermidis. Hal ini dapat 

dilihat zona hambat pada bakteri Shigella dysentriae dan Staphyloccocus epidermidis, adanya 

kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin dan glikosida dalam tanaman ini 

sehingga ekstrak etanol memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Shigella dysentriae dan Staphyloccocus epidermidis. Sebelum melakukan pengujian  tersebut 

ekstrak tersebut dibagi menjadi 3 konsentrasi yaitu 10%, 15%, 20%. Diameter zona hambat 

pada bakteri Shigella dysentriae pada konsentrasi 10% adalah 13,15 mm, pada konsentrasi 15% 

adalah 15,9 mm, pada konsentrasi 20% adalah 19,08 mm dan pada bakteri Staphyloccocus 

epidermidis pada konsentrasi 10% adalah 10,5 mm, pada konsentrasi 15% adalah 13,1 mm, 

pada konsentrasi 20% adalah 13,7 mm. Hasil uji daya hambat pada ketiga konsentrasi ekstrak 

etanol biji nangka menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol biji nangka 

maka semakin besar zona hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram. Hal tersebut 

dikarenakan perbedaan volume ekstrak etanol biji nangka yang terdapat pada masing-masing 

konsentrasi. Dan dapat diketahui bahwa daya hambat yang dimiliki ekstrak biji nangka 

terhadap bakteri Shigella dysentriae adalah kuat, dan pada bakteri Staphyloccocus epidermidis 

adalah kuat.  
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Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah DMSO. Natheer et al 

menyebutkan bahwa zat yang digunakan sebagai kontrol negatif adalah pelarut yang digunakan 

sebagai pengencer dari senyawa yang akan diuji. Dalam penelitian ini pelarut yang digunakan 

untuk melarutkan sampel adalah DMSO. Tujuannya adalah sebagai pembanding bahwa pelarut 

yang digunakan sebagai pengencer tidak mempengaruhi hasil uji antibakteri dari senyawa yang 

akan diuji. Hasil zona hambat kontrol negatif terhadap bakteri Shigella dysenteriae dan 

Staphyloccocus epidermidis adalah 0 mm. Nilai nol tersebut menandakan kontrol yang 

digunakan sebagai pelarut tidak berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri Shigella 

dysentriae dan Staphyloccocus epidermidis. Mekanisme kerja DMSO yaitu pelarut ekstrak 

yang baik karena dapat melarutkan tanpa memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri 

uji, sehingga respon kematian bakteri benar-benar berasal dari larutan uji (Aini, 2019). 

Kontrol positif yang digunakan adalah Kloramfenikol. Kloramfenikol merupakan 

antibiotik spektrum luas yang dapat menghambat bakteri gram positif dan negatif. Mekanisme 

kloramfenikol dalam menghambat bakteri dengan bergabung pada subunit-subunit ribosom, 

sehingga mencegah bergabungnya asam amino menjadi protein sehingga sintesis protein 

terganggu bahkan tidak berlangsung. Hal tersebut mengakibatkan kematian sel bakteri. 

Antibiotik dengan mekanisme mengganggu sintesis protein memiliki aktivitas antibakteri yang 

tinggi (Pelczar & Chan, 2008). 

Dari hasil penelitian ini zat aktif yang terkandung dalam biji nangka berdasarkan uji 

skrining fitokimia yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan glikosida. Mekanisme kerja 

flavonoid yang terdapat pada biji nangka adalah dengan cara meracuni protoplasma mikroba, 

menghambat sintesis asam nukleat dari bakteri, merusak dinding sel, serta medenaturasi protein 

dinding sel bakteri sehingga merubah susunan dan permeabilitas dari sel tersebut. Mekanisme 

kerja alkaloid pada biji nangka adalah dengan merusak komponen peptidoglikan yang ada pada 

sel bakteri sehingga dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian pada 

sel tersebut (Latifah, 2015). Tanin pada biji nangka merupakan senyawa polifenil yang 

memiliki mekanisme antimikroba dengan menginaktifkan enzim dan mengganggu transport 

protein dan polipeptida dinding sel sehingga pembentukkan dinding sel kurang sempurna  dan 

sel menjadi lisis. Klasifikasi respon hambatan yaitu : untuk kategori daya hambat sangat kuat 

berkisar ≥20 mm, untuk kategori daya hambat kuat berkisar 10-20 mm, untuk kategori sedang 

berkisar 5-10 mm, untuk kategori lemah berkisar ≤ 5 mm (Rarassari, 2016). 
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3. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut  

a. Ekstrak Biji Nangka memiliki aktivitas daya hambat karena   memilki kandungan senyawa 

kimia yang ada pada biji nangka. Kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam biji 

nangka yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, glikosida, dan saponin yang memiliki daya hambat 

antibakteri terhadap bakteri Shigella dysenteriae dan Staphylococcus epidermidis. 

b. Konsentrasi paling efektif terhadap bakteri Shigella dysenteriae terdapat pada konsentrasi 

20% pada pengulangan ke 3 dengan zona hambat 19,08 mm, kemudian pada bakteri 

Staphylococcus epidermidis paling efektif terdapat pada konsentrasi 20% dengan zona 

hambat 13,7 mm, karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol biji nangka maka 

semakin besar zona hambatnya. 

 

Saran 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan uji aktivitas antibakteri menggunakan 

bunga pepaya dengan metode ekstraksi lain seperti perkolasi, refluks dan sokletasi, serta 

menggunakan bakteri lainnya. 
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